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DAFTAR ISTILAH 

WHO World Health Organization (WHO) atau yang 

dikenal juga sebagai Organisasi Kesehatan Dunia 

merupakan salah satu anggota badan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), yang memiliki tugas sebagai 

koordinator kesehatan umum internasioal 

Betacoronavirus Merupakan salah satu dari empat genus koronavirus 

dalam subfamili Orthocoronavirinae, keluarga 

Coronaviridae, dan ordo Nidovirales. Virus ini 

merupakan virus zoonotik yang beramplop, memiliki 

asam nukleat berupa RNA untai tunggal dengan 

sense-positif 

Novel Coronavirus Merupakan nama sementara yang diberikan untuk 

coronavirus sebelum nama permanen ditetapkan 

SARS-CoV-2 Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

merupakan jenis virus penyebab timbulnya penyakit 

COVID-19 

Covid-19 Jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus 

Severa acute respiratory syndrome Coronavirus-2 

(SARS-cov-2) 

HCoV-229E Spesies coronavirus yang menginfeksi manusia dan 

kelelawar 

HCoV-NL63 

 

Spesies coronavirus, khususnya Setracovirus dari 

antara genus Alphacoronavirus 

HCoV-OC43 

 

Anggota dari spesies Betacoronavirus 1, yang 

menginfeksi manusia dan ternak 

HKU1 Spesies koronavirus yang berasal dari tikus yang 

terinfeksi. Pada manusia, infeksi mengakibatkan 

penyakit pernapasan bagian atas dengan gejala pilek, 

tetapi dapat berlanjut ke radang paru-paru dan 

bronkiolitis 

Angiotensin Converting 

Enzyme 2 (ACE 2) 

Enzim pengubah angiotensin atau Angiotensin 

converting enzyme 2 adalah eksopeptidase yang 

mengkatalisasi perubahan angiotensin I ke 

nonapeptide angiotensin, atau konversi angiotensin 

II ke angiotensin 1-7 

Reseptor Molekul protein yang menerima sinyal kimia dari 

luar sel 

Droplet Percikan pernapasan atau liur adalah partikel yang 

sebagian besar terdiri dari air yang dihasilkan oleh 

saluran pernapasan  

Fomit Merupakan istilah untuk permukaan benda yang 

terkontaminasi virus 

Etheric Oils, Essential Oil, Istilah untuk jenis minyak yang mudah menguap 
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Volatile Oils 

Eucalyptol Nama perdagangan komersial untuk senyawa 1,8-

Sineol 

Antibakteri Zat yang dapat menggangu pertumbuhan atau 

mematikan bakteri 

Antifungi Obat-obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi 

jamur 

Antiinflamasi Sifat dari suatu obat untuk mengurangi radang 

Antivirus Golongan obat yang digunakan untuk menangani 

penyakit-penyakit yang disebabkan infeksi virus 
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KANDUNGAN SENYAWA 1,8-SINEOL SEBAGAI ANTI COVID-19 

DALAM MINYAK ATSIRI DARI BERBAGAI JENIS TUMBUHAN 

 

Oleh 

Maryati Phurwaningsih Mo’i Rinu 

72116015 

 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui minyak atsiri 

dari jenis tumbuh-tumbuhan apa sajakah yang mengandung senyawa 1,8-sineol, 

dan juga memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai alternatif 

pengobatan dari tumbuhan lain penghasil senyawa 1,8-sineol, yang diduga sebagai 

antivirus COVID-19. Metode penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan. 

Hasil penelitian ini diperoleh 87 jenis tumbuhan yang mengandung senyawa 1,8-

sineol. Kandungan senyawa 1,8-sineol dalam berbagai tumbuhan ini mempunyai 

kadar yang bervariasi. Kadar tertinggi terdapat dalam tumbuhan famili Myrtaceae 

dengan kadar 86,51%. Kadar senyawa 1,8-sineol di atas 50% terdapat dalam 

beberapa famili seperti famili Lamiaceae, Lauraceae dan Myrtaceae. Data lain 

yang diperoleh yaitu bagian tumbuhan yang berbeda mengandung senyawa dan 

kadar yang berbeda. Metode distilasi minyak atsiri yang dilakukan secara berbeda 

menghasilkan kadar senyawa 1,8-sineol yang berbeda-beda. 

 

Kata kunci: SARS-COV-2, minyak atsiri, 1,8-sineol 
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CONTENT OF 1,8-CINEOLE COMPOUNDS AS ANTI COVID-19 IN 

ESSENTIAL OIL FROM VARIOUS TYPES OF PLANTS 

  

By 

Maryati Phurwaningsih Mo'i Rinu 

72116015 

  

Abstract. This research was conducted with the aim of knowing which essential oils 

from plants contain 1,8-cineole compounds and also to provide scientific information to 

the public regarding alternative treatments for other plants that produce 1,8-cineole 

compounds, which are thought to be antiviral COVID-19. The research method used is 

literature study. The results of this study obtained 87 types of plants containing 1,8-

cineole compounds. The content of 1,8-cineole compounds in various plants has varying 

levels. The highest levels were found in the Myrtaceae family with levels of 86.51%. 

Levels of 1,8-cineole compounds above 50% are found in several families such as the 

Lamiaceae, Lauraceae and Myrtaceae families. Other data obtained is that different 

plant parts contain different compounds and levels. The different methods of essential 

oil distillation resulted in different levels of 1,8-cineole compounds. 

  

Key words: SARS-COV-2, essential oil, 1,8-cineole 

 


